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SUMMARY 

ENDI DARMAWAN. Effectiveness of Citrus Leaf Extract of Tropical Almond, 

Indian Mulberry, and Common Lantana to Suppress Population and Damage 

Intensity on Red Chili (Supervised by Arsi and Yulia Pujiastusi). 

Pest attacks on red chili plants can cause damage to crop failure.  Damage 

caused by pest attacks on red chili plants causes yield losses can reach 25-100%. The 

purpose of this study was to test the effectiveness of botanical pesticides in 

suppressing pest populations on red chili (Capsicum annum L.). This research was 

conducted in May until Deptember 2022, located at Experimental Garden, 

Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir Regency. This research was conducted using an experimental 

method with the application of botanical pesticides consisting of leaf extract of  

Citrus sinensis, tropical almond (Terminia catappa), Indian mulberry (Morinda 

citrifolia), and common lantana (Lantana camara) with 4 treatments and 5 

replications. The results of this study indicated that the most dominant insect pest 

found on red chili plants was  Aphis gossypii with a total of 54 individuals, while the 

lowest insect was Leptysma marginicollis. The most severe damages on red chili 

plants was caused by  Bactrocera carambolae with damages ranged from 0.01 ˗ 

0.52%. The Shonnon-Wiener diversity index values, the distribution of individual 

species, and the proportion of species that dominate insect pests on red chili plants 

were classified as low in the pantrap, yellowtrap, and direct observation. 

Keywords : Red chili plants, vegetable pesticides, Bactrocera carambolae  
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RINGKASAN 

ENDI DARMAWAN. Efektivitas Ekstrak Daun Jeruk, Daun Ketapang, Daun 

Mengkudu, dan Daun Tembelekan untuk Menekan Populasi dan Intensitas Serangan 

Hama pada Tanaman Cabai Merah (Supervised by Arsi and Yulia Pujiastusi). 

Serangan hama pada tanaman cabai merah dapat menimbulkan kerusakan 

hingga gagal panen.  Kerusakan yang disebabkan oleh serangan hama pada tanaman 

cabai merah menyebabkan kehilangan hasil mencapai 25-100%.  Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menguji efektivitas pestisida nabati dalam menekan populasi hama 

pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei 2022 sampai dengan selesai yang berlokasi di Lahan Pertanian, Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir.  Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan dengan aplikasi 

pestisida nabati yang terdiri dari ekstrak daun jeruk Citrus sinensis), daun ketapang 

(Terminalia catappa), daun mengkudu (Morinda citrifolia), dan daun tembelekan 

(Lantana camara) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa serangga hama yang paling dominan ditemukan di tanaman 

cabai merah yaitu Aphis gossypii dengan jumlah 54 ekor, sedangkan serangga 

terendah yaitu Leptysma marginicollis dengan jumlah 1 ekor.  Serangan hama paling 

dominan di tanaman cabai merah yaitu lalat buah yang disebabkan oleh Bactrocera 

carambolae pada buah cabai merah tergolong rendah berkisar 0,01˗0,52%.  Nilai 

indeks keragaman Shonnon-Wiener, sebaran individu spesies, dan proporsi spesies 

yang mendominasi serangga hama pada tanaman cabai merah tergolong rendah pada 

perangkap pantrap, yellowtrap, dan pengamatan langsung. 

Kata kunci : Tanaman cabai merah, pestisida nabati, Bactrocera carambolae, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan memiliki kandungan gizi 

tinggi serta cocok dikembangkan di daerah tropika seperti di Indonesia (Arsi et al., 

2021; Baharuddin, 2016). Di Indonesia tanaman cabai merah mempunyai arti 

ekonomi penting dan menduduki tempat kedua setelah tanaman jenis kacang-

kacangan (Wibowo et al., 2022).  Menurut Badan Pusat Statistik (2020) tercatat 

produksi tanaman cabai merah di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

tercatat sejak tahun 2018 produksi cabai merah di Indonesia adalah sebesar 1.206.750 

dengan luas panen 133.729 hektar, sedangkan pada tahun 2019 sebesar 1.214.419 

dengan luas panen 133.434, tahun 2020 sebesar 1.264.190 dengan luas panen 133.729 

hektar.  Namun dalam budidaya tanaman cabai merah sering mengalami kendala 

seperti adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) (Santi et al., 2022).  

Produksi tanaman cabai merah di Indonesia hanya mencapai 76% sehingga impor 

cabai dari Malaysia dan Australia (Nurtjahyani & Murtini, 2015).  Menurut 

Simatupang et al (2022) menyatakan bahwa faktor penghambat peningkatan produksi 

cabai merah adalah serangan hama dan penyakit.  Serangan hama pada tanaman cabai 

merah yang dapat menimbulkan kerusakan hingga gagal panen antara lain lalat buah 

(Bactrocera spp.), ulat grayak (Spodoptera litura), kutu kebul (Bemicia tabasi), kutu 

daun (Aphis gossypii), dan penggerek buah (Helicoverpa armigera) (Arsi & Kemal, 

2021; Setiawati et al., 2013; Nugroho et al., 2013; Fauzana et al., 2020).  Menurut 

Haryadi et al (2022) menyatakan bahwa kerusakan yang disebabkan oleh serangan 

hama pada tanaman cabai merah menyebabkan kehilangan hasil mencapai 25-100%.   

Pestisida merupakan semua zat kimia yang digunakan untuk mengendalikan 

hama dan penyakit yang merusak tanaman, bagian tanaman atau hasil-hasil pertanian 

(Prihatiningrum et al., 2021).  Dalam pengendalian hama para petani dalam 
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mengatasi serangan hama dengan menggunakan pestisida kimia secara terus menurus 

dapat menimbulkan dampak negatif seperti resistensi hama, munculnya hama baru, 

terbunuhnya musuh alami, penumpukan residu kimia pada hasil panen sehingga dapat 

mencemarkan lingkungan (Islamy & Asngad, 2018; Effendi et al., 2019; Windriyati 

et al., 2020).  Residu pestisida pada produk pertanian sangat berbahaya jika 

dikonsumsi dalam jangka panjang (Septariani et al., 2019).  Penggunaan pestisida 

pada tanaman cabai merah ditemukan kandungan residu dari golongan organofosfat 

jenis profenofos telah melebihi batas maksimum yaitu 5 mg/kg (Dewi et al., 2017).  

Teknik pengendalian yang tepat dapat dilakukan untuk menghindari kerusakan yang 

diakibatkan oleh serangan hama yang menyerang tanaman.  Upaya dalam mengatasi 

dampak negatif dapat dilakukan pengendalian yang menggunakan pestisida yang 

ramah lingkungan seperti pestisida nabati (Nindatu et al., 2016).  

Pestisida nabati adalah bahan aktif yang dapat berfungsi sebagai zat 

pembunuh, zat pengikat, zat penolak, dan zat penghambat pertumbuhan organisme 

pengganggu tanaman (Haerul et al., 2016).  Zat ini mempunyai karakteristik rasa 

pahit karena mengandung alkaloid dan terpen.  Beberapa tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai pestisida nabati adalah daun jeruk (Citrus sinensis), daun ketapang 

(Terminalia catappa), daun mengkudu (Morinda citrifolia), dan daun tembelekan 

(Lantana camara L.) (Hartono et al., 2020; Nurhalina et al., 2021; Parmithi & 

Lindayani, 2019; Nuraini & Ratnasari, 2021).  Pestisida nabati ini aman bagi 

kesehatan dan lingkungan karena mudah terurai dialam.  Pestisida nabati memiliki 

senyawa metabolit yang merupakan sumber daya yang digunakan untuk obat-obatan, 

dan bahan kimia (Tando, 2018).  Senyawa metabolit ini dapat diekstraksi langsung 

untuk mendapatkan senyawa kimia.  Menurut Lolodatu et al (2019) menyatakan 

bahwa pestisida nabati memiliki sifat toksik pada hama karena terdapat kandungan 

senyawa aktif seperti flavonoid, tannin, dan saponin.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak daun jeruk (C. sinensis), daun ketapang (T. catappa), daun 

mengkudu (M. citrifolia), dan daun tembelekan (L. camara L.) dapat menekan 

populasi hama pada tanaman cabai merah (C. annum L.)? 

2. Apakah ekstrak daun jeruk (C. sinensis), daun ketapang (T. catappa), daun 

mengkudu (M. citrifolia), dan daun tembelekan (L. camara L.) terhadap 

intensitas serangan hama pada cabai merah (C. annum L.)? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji efektivitas ekstrak daun jeruk  (C. sinensis), daun ketapang (T. 

catappa), daun mengkudu (M. citrifolia), dan daun tembelekan (L. camara L.) 

dapat menekan populasi hama pada tanaman cabai merah (C. annum L.). 

2. Untuk menguji efektivitas ekstrak daun jeruk (C. sinensis), daun ketapang (T. 

catappa), daun mengkudu (M. citrifolia), dan daun tembelekan (L. camara L.) 

terhadap intensitas serangan hama pada cabai merah (C. annum L.). 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga pemberian ekstrak daun jeruk (C. sinensis), daun ketapang (T. 

catappa), daun mengkudu (M. citrifolia), dan daun tembelekan (L. camara L.) 

dapat menekan populasi hama pada tanaman cabai merah (C. annum L.). 

2. Diduga pemberian ekstrak daun jeruk (C. sinensis), daun ketapang (T. 

catappa), daun mengkudu (M. citrifolia), dan daun tembelekan (L. camara L.) 

terhadap intensitas serangan hama pada cabai merah (C. annum L.). 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

kepada pembaca mengenai efektivitas ekstrak daun jeruk, daun ketapang, daun 

mengkudu, dan daun tembelekan dalam menekan populasi dan intensitas serangan 

hama pada tanaman cabai merah. 
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